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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 
Kepada yth. 

Bapak/Ibu/Sdr/I Calon Responden 

DI RSUD Wonosari 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 

STIKES Muhammadiyah Klaten : 

Nama             : Andri Agus Krismiyantara 

NIM               : B1701043 

No. Telepon   : 081328064517 

Akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan Pengisian Surgical Safety 

Checklist Di Kamar Operasi Terhadap Kepatuhan Pengisian Surgical Safety Checklist Di 

Kamar Operasi RSUD Wonosari”. Dengan ini saya memjelaskan bahwa: 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan keselamatan 

pasien di kamar operasi terhadap kepatuhan pengisian surgical safety checklistdi 

kamar operasi RSUD Wonosari. 

2. Penelitian ini dapat memberi manfaat untuk perawat kamar operasi patuh mengisi 

surgical safety checklist sehingga keselamatan pasien di kamar operasi terjamin. 

3. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga hanya untuk kepentingan 

penelitian dan tidak akan disebarluaskan kepada orang lain. 

4. Apabila saudara setuju dan bersedia menjadi partisipan maka dimohon untuk 

menandatangani lembar persetujuan kemudian akan dilakukan pelatihan 

keselamatan pasien di kamar operasi yang dilanjutkan dengan pre-posttest. Apabia 

Bapak/Ibu/Saudara tidak setuju maka diperkenankan untuk mengundurkan diri dan 

tidak ikut terlibat dalam penelitian ini. 

Demikian informasi tentang penelitian ini, jika terdapat hal yang kurang dipahami saudara 

dapat menghubungi peneliti. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara sebagai 

partisipan, saya sampaikan terimakasih 



                                                                                                                      Peneliti  

 

                                                                                                                Andri Agus K 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan 

secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh Andri Agus 

Krismiyantara dengan judul “Pengaruh Pelatihan Pengisian Surgical Safety Checklist di 

Kamar Operasi Terhadap Kepatuhan Pengisian Surgical Safety Checklist di Kamar operasi 

RSUD Wonosari”: 

Nama                    : 

Umur                    : 

Jenis Kelamin       : 

Dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan, saya bersedia menandatangani lembar 

pernyataan ini untuk menjadi responden dalam penelitian ini 

 

 

 
 

                                                                                       Partisipan 
 
 
 
 
 

                                                                                    (                                                      ) 
 

 

 

 



Kode responden 
 

   

 
(diisi peneliti) 

 

Instrumen A  

 DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

Petunjuk Pengisian 

        Jawablah dengan jujur setiap pertanyaan dengan mengisi pada tanda titik-titik yang 

telah disediakan dan berilah tanda check (√) pada tanda kurung yang telah disediakan. 

1. Nama/ Initial :………….. 

2. Umur :…………..tahun 

3. Jenis kelamin:  

     (…) Laki-laki 

     (…) Perempuan 

4. Pendidikan terakhir : 

(….) SPK 

( …) DIII Keperawatan 

(….) DIV Keperawatan 

(….) SI Keperawatan  

(….) Ners 

5.  Masa  kerja: 

           (….) Kurang dari 1 tahun 

           (….) Lebih dari 1 tahun 

 



 

    

(diisi oleh peneliti) 

INSTRUMEN B  

KEPATUHAN PENGISIAN SURGICAL SAFETY CHECKLIST 

IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA (INISIAL) : 

UMUR : 

JENIS KELAMIN : 

PENDIDIKAN TERAKHIR : 

LAMA BEKERJA : 

PETUNJUK: 

1. Bacalah dan ikuti petunjuk untuk setiap pertanyaan. 

2. Kerjakanlah semua pertanyaan yang ada dengan cara memberikan tanda ceklist (√ ) 

pada kolom yang tersedia. 

3. Hal-hal yang kurang jelas dapat ditanyakan kepada petugas. 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan cara memberikan tanda ceklist (√ ) pada 

kolom yang tersedia !!  

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan cara memberikan tanda ceklist (√ ) pada 

kolom yang tersedia !!  

No Pertanyaan Selalu 
Dilakukan 

Dilakukan Kadang-
kadang 

Dilakukan 

Tidak 
Dilakukan 

Sama 
Sekali 
Tidak 

Dilakukan 
Fase Sign In 

1 Segera setelah pasien 
tiba, konfirmasi 
identitas pasien, 
konfirmasi prosedur 
operasi, dan konfirmasi 
Informed Consent. 

 
 

    

2 Segera setelah pasien 
tiba, konfirmasi sisi 
operasi. 

     

3 Sebelum tindakan      



mesin anastesi dan 
obat-obatan dicek. 

4 Melakukan pengecekan 
pulse  oximetri pada 
pasien. 

     

5 Memastikan pasien 
mempunyai alergi atau 
tidak. 

     

6 Memastikan kesulitan 
jalan nafas pasien dan 
resiko aspirasi. 

     

7 Memastikan adanya 
resiko perdarahan. 

     

Fase Time Out 
8 Memastikan semua 

anggota tim 
memperkenalkan nama. 

     

9 Memastikan semua 
anggota tim 
memperkenalkan 
perannya. 

     

10 Memastikan semua 
anggota tim konfirmasi 
: pasien, sisi operasi, 
dan prosedur. 

     

11 
 
 

 

Memberikan antibiotik 
profilaksis 1 jam 
sebelumnya. 

     

12 Antisipasi keadaan 
kritis. 

     

13 Konfirmasi tentang 
adanya masalah dengan 
alat. 

     

14 Konfirmasi keseterilan 
alat. 

     

15 Memastikan hasil 
imaging. 

     

Fase Sign Out 

16 Konfirmasi dengan 
anggota tim nama 
prosedur yang tercatat.  

     

17 Konfirmasi dengan 
anggota tim kebenaran 
jumlah instrument. 

     

18 Konfirmasi dengan 
anggota tim specimen 
diberi label / labelisasi 

     



specimen. 
19 Konfirmasi dengan 

anggota tim tentang 
alat. 

    
 

20 Mereview hal-hal 
penting untuk 
pemulihan pasien . 

     

 
Keterangan : 

1 = Sama Sekali Tidak Dilakukan 
2 = Tidak Dilakukan 
3 = Kadang-kadang Dilakukan 
4 = Dilakukan 
5 = Sering Dilakukan 
 

x 100% 

 Kategori : 

1. Patuh : jika nilai rata-rata lebih dari sama dengan 70% 

2. Tidak patuh : jika nilai rata-rata kurang dari 70% 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur 14 23,00 55,00 37,9286 13,06472 

Valid N (listwise) 14     

 

 

Frequency Table 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Laki-laki 8 57,1 57,1 57,1 

Perempuan 6 42,9 42,9 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

 



Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

DIII Keperawatan 13 92,9 92,9 92,9 

2,00 1 7,1 7,1 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

 

Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

<2 tahun 7 50,0 50,0 50,0 

2 tahun 7 50,0 50,0 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak patuh 8 57,1 57,1 57,1 

patuh 6 42,9 42,9 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

 

Postest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid patuh 14 100,0 100,0 100,0 

 

 

 

 



 

 

 

NPar Tests 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Postest - Pretest 

Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 8b 4,50 36,00 

Ties 6c   

Total 14   

a. Postest < Pretest 

b. Postest > Pretest 

c. Postest = Pretest 

 

 

Test Statisticsa 

 Postest - Pretest 

Z -2,828b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji kappa 

 



 

 

 

 

Observer * Nilai Crosstabulation 

Count   

 Nilai Total 

Kurang Cukup Baik 

Observer 

Observer 1 0 6 4 10 

Observer 2 4 2 4 10 

Total 4 8 8 20 

 

 

Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Measure of Agreement Kappa -,286 ,115 -2,390 ,017 

N of Valid Cases 20    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 





 



SOP Surgical Safety Chesklist 

SPO 
UNIT KAMAR OPERASI DAN 
STERILISASI 

Tanggal Terbit  Ditetapkan  
Kepala RSUD Wonosari  

Pengertian  Suatu tindakan pengecekan yang dilakukan oleh tim bedah di 
kamar operasi sebelum dilakukan pembiusan dan pembedahan 

TUJUAN  Sebagai acuan penerapan langkah-langkah pengecekan sebelum 
dilakukan pembiusan dan pembedahan, untuk mengurangi tingkat 
kesalahan tim bedah pada pasien yang akan dilakukan operasi, 
sehingga meningkatkan keselamatan pasien 

KEBIJAKAN  1. Surat Keputusan Kepala RSUD Wonosari tentang  
2. Kegiatan dilaksanakan di kamar operasi yang membantu 

melaksanakan tindakan operasi  
PROSEDUR  1. Surgical Safety Ceklist : dipimpin oleh perawat sirkuler atau 

perawat asisten anestesi  
a. Sign In (Sebelum Induksi Anestesi)  

(Dilakukan oleh dokter anestesi dan perawat)  
1) Apakah identitas pasien, lokasi operasi, prosedur 

operasi dan informed concent sudah sesuai? 
2) Apakah lokasi operasi sudah ditandai? 
3) Apakah mesin anestesi dan obat-obatan telah dicek 

kelengkapan? 
4) Apakah oxymetri terpasang pada pasien dan berfungsi  
5) Apakah pasien mempunyai  

a) Alergi ?? 
b) Adakah kesulitan jalan nafas atau risiko aspirasi  
c) Risiko kehilangan darah > 500 cc (7 ml/kgBB pada 

anak) 
d) Tersedia akses 2 IV dan cairan terencana  

b. Time Out (sebelum Insisi Kulit)  
(Dilakukan oleh Dr. Bedah, Dr. Anestesi dan Perawat) 
1) Pastikan bahwa semua anggota  tim sudah 

memperkenalkan diri  
Dr. Bedah ................... 
Asisten bedah .............. 
Dr. Anestesi ........................... 
Asisten anestesi ................... 
Instrument......................... 

2) Pastikan bahwa nama pasien, prosedur dan lokasi  
inisiasi  yang akan dilakukan sudah benar  

3) Apakah antibiotik profilaksis sudah diberikan pada 30 
menit terakhir ? 

4) Antisipasi terhadap situasi kritis 
Untuk dokter bedah 
a) Apa saja situasi kritis atau kejadian tidak terduga  
b) Apa yang perlu dipersiapkan  
c) Berapa lama kasus terselesaikan  
d) Apa antisipasi bila kehilangan banyak darah  
 
 
Untuk dokter anestesi 
a) Apakah ada hal spesifik yang perlu diperhatikan ? 
Untuk tim perawat 
b) Apakah kesterilan sudah dipastikan  



c) Apakah ada peralatan yang perlu diperhatikan  
5) Adakah foto rontgen/ CT-scan dan MRI telah 

ditayangkan 
c. Sign Out (sebelum pasien meninggalkan kamar operasi) 

(Dilakukan oleh dr. Bedah dr. Anestesi dan Perawat 
1) Perawat mengkonfirmasikan secara verbal  

a) Nama prosedur dan tindakan pembedahan  
b) Kelengkapan dalam jumlah instrument  
c) Kelengkapan jumlah sponge 
d) Kelengkapan jumlah jarum  
e) Pemberian label pada spesimen  
f) Bila mana terdapat masalah dalam alat 

2) Dr. Bedah, dr. Anestesi dan Perawat melakukan review 
masalah utama apa yang harus diperhatikan untuk 
penyembuhan dan manajemen pasien selanjutnya 

Hal yang harus diperhatikan 
 

 

 

 

 

 



 

 

Jadwal Kegiatan 
 
 

Jadwal kegiatan merupakan uraian langkah – langkah kegiatan dari mulai 

menyusun proposal penelitian sampai dengan penulisan laporan penelitian, beserta waktu 

berjalan atau berlangsungnya tiap kegiatan yang di susun dalam bentuk “gant’s chart” 

(Notoatmojo, 2012). 

 

No 

 

Kegunaan 
Bulan 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 
 

Pengajuan judul 
penelitian 

 
X 

        

2 Permohonan izin 
studi 
pendahuluan 

   

X 

      

3 Melakukan studi 
pendahuluan 

   
X 

      

4 Penyusunan 
proposal dan 
konsultasi 
pembimbing 

   
 

X 

 
 

X 

 
 

X 

 
 

X 

   

5 Presentasi 
proposal 
penelitian 

       

X 

  

6 Perizinan 
penelitian ke 
BAPPEDADIY 
dan Gunungkidul 

       
 

 

 
 
       X            

 

7 
 

Perizinan 
penelitian ke 
RSUD Wonosari 

       

 

 
 
       X 

 

8 
 

Pengumpulan 
data 

       
 

 
X 

 

9 Pengolahan data 
       

X 
 

10 Analisis data 
       

X 
 

11 Penyusunan 
laporan dan 
konsultasi 
pembimbing 

        
 

X 

 
 

X 

12 Seminar hasil 
        

X 



 

 penelitian          

13 
 

Perbaikan laporan 
hasil penelitian 

         
X 

14 Pengumpulan 
hasil penelitian 

         
X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 


